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A. LATAR BELAKANG

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan daya saing bangsa. Agar peran
yang strategis dan besar tersebut dapat dijalankan dengan baik, maka sumber daya manusia
perguruan tinggi haruslah memiliki kualitas yang unggul.

Dosen, adalah SDM perguruan tinggi yang memiliki peran yang sangat sentral dalam semua
aktivitas di perguruan tinggi. Dalam era globalisasi ini, seorang dosen bukan hanya dituntut pakar
dalam bidang kajian ilmunya (mengajarkan, meneliti, dan mengabdikannya kepada masyarakat)
tetapi juga dituntut untuk mampu berkomunikasi (verbal dan tulisan); mampu menguasai dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (ICT); memiliki jaringan (networking) yang
luas; peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di dunia luar, bersikap outward
looking, dan lain-lain.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dosen dengan kualifikasi tersebut sangat jarang dan
umumnya hanya terkonsentrasi di beberapa perguruan tinggi tertentu saja, terutama di perguruan
tinggi di Pulau Jawa. Selain itu, di Indonesia, dosen yang baru diangkat, pada umumnya adalah
lulusan program Strata 1 (S1) yang tentunya sangat minim dalam pengetahuan dan keterampilan,
apalagi dalam etos kerja. Untuk menckan disparitas kualitas, baik antara dosen yunior-senior
maupun antara perguruan tinggi maju dan sedang berkembang, diperlukan adanya upaya yang
nyata. Salah satunya adalah dengan program memagangkan para dosen yunior di bawah
bimbingan dosen-dosen senior di perguruan tinggi yang sudah dikategorikan sebagai perguruan
tinggi maju.

- Program Magang ini pernah dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tahun
80-an, dan kemudian diaktifkan kembali sejak tahun 2005 dalam kaitannya dengan perubahan
status beberapa Perguruan Tinggi Swasta menjadi Perguruan Tinggi Negeri. Untuk menekan
tingginya disparitas kualitas antara PTN lama dengan PTN baru kini disebut PTP ( Perguruan
Tinggi Pemerintah ), kepada para dosen muda PTP baru tersebut dimagangkan pada PTP besar
dengan bimbingan langsung dari dosen-dosen senior PTP besar tersebut.

Pengalaman yang diperoleh oleh peserta magang di berbagai aspek di Perguruan Tinggi Pembina
memungkinkan Sertifikat magang dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan pengajuan
beasiswa untuk studi lanjut. Hal ini sesuai dengan Surat dari Direktur Ketenagaan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi No. 973/D4.3/2010 tentang BPPS untuk peserta Magang Ditjen Dikti.

Mengacu kepada respons yang sangat positif dari para mantan peserta magang dan para Pimpinan
PTP baru tersebut terhadap hasil yang diperoleh dari kegiatan program magang, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, mulai tahun 2011 memperluas kesempatan kepada semua perguruan
tinggi yang merasa memerlukan adanya program magang bagi para dosen Juniornya, baik PTP
maupun PTM, termasuk PTP yang baru saja disahkan dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia No : 25 dan 65 Tahun 2010
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Lampiran 1
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